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1.1. Latar Belakang Masalah

Peningkatan pada kebutuhan manusia, sikap konsumsi atau pemakaian
barang hasil produksi yang secara berlebihan dan keberlanjutan, serta gaya
hidup yang semakin tinggi, mengakibatkan beberapa masyarakat tidak sadar
dengan apa yang mereka lakukan dan telah menggunakan uangnya tanpa
adanya perhitungan. Setiap individu sebaiknya lebih pandai dalam mengelola
keuangannya supaya antara pendapatan dan pengeluaran bisa seimbang, serta
diperlukannya perilaku pengelolaan keuangan untuk mengatur pengeluaran
dan pemasukan yang lebih baik (Rizkiawati, N L dan Asandimitra, 2018).
Ada beberapa hal yang bisa dilakukan dalam mengelola keuangan seseorang
dengan efektif, seperti mengatur anggaran dan melakukan pembelian barang
yang digunakan. Pradiningtyas dan Lukiastuti (2019), menyatakan bahwa
banyak individu yang sekarang ini minim akan minat menabung,
perencanaan dana darurat, investasi, dan penganggaran dana masa depan, hal
ini menunjukkan kurva rendah akan pentingnya kesadaran individu dalam hal

membiasakan diri untuk membuat atau merencanakan keuangan.

Perilaku keuangan masyarakat yang semakin menggunakan atau
mengkonsumsi barang serta jasa secara berlebihan dan lebih mengutamakan
keinginan serta kesenangan akan menimbulkan berbagai perilaku keuangan
yang tidak bertanggungjawab (Herdjiono, I dan Damanik, 2016). Masyarakat

lebih cenderung berfikir untuk jangka pendek dan praktik belanja tanpa



berfikir sebelumnya atau implusif, sehingga masyarakat yang berpendapatan
rendah atau berpendapatan cukup untuk kegunaan sehari - harinya sering kali
mengalami masalah keuangan diakibatkan perilaku pengelolaan keuangan
yang kurang bertanggung jawab. Perilaku pengelolaan keuangan sangat
penting untuk setiap individu, karena kegagalan mengelolaa keuangan bisa
berdampak negatife untuk jangka panjang. Dalam mengelola keuangan juga
membutuhkan pengetahuan untuk menjalankannya dan kemampuan untuk
membuat sebuah keputusan efektif tentang keuangan, karena hal ini berguna

untuk pengaturan keuangan (Widyaningrum, 2018).

Hal tersebut, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku
Pengelolaan keuangan, diantaranya adalah Sikap Keuangan, Pengetahuan
Keuangan, Pengalaman Keuangan dan Tingkat pendidikan. Herdjiono, I dan
Damanik (2016), faktor sikap keuangan merupakan pendapat atau penilaian
serta keadaan pikiran. Sikap keuangan juga dapat memunculkan perilaku dan
sifat boros atau kesombongan jika penggunaan keuangan yang secara
sembarangan. Rustiaria (2017), menyatakan bahwa sikap keuangan memiliki
banyak arti yang sesuai dengan kepribadian dan tingkat pengetahuan atau
pemahaman seseorang tentang uang yang menjadi bagian penting dalam
hidupnya, kualitas hidup, kebebasan, sumber rasa hormat, dan bahkan
kejahatan. Sikap keuangan tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya pendidikan, keuangan, masa kanak — kanak, lingkungan sosial,

keluarga dan status sosial.



Faktor yang lain adalah Pengetahuan Keuangan, dimana pemahaman
tentang hal ini mendorong individu untuk bisa berperilaku baik dalam
mengelola keuangan untuk jangka panjang. Pengetahuan keuangan
merupakan kemampuan diri dalam memahami, mendapatkan, serta
mengevaluasi informasi yang baik dan releven dalam mengambil suatu
keputusan dan dengan memahami konsekuensinya yang timbul. Dwiastanti
(2018), munculnya masalah yang sering terjadi pada keuangan bukan karena
berpendapatan rendah, tetapi bisa berasal dari kurangnya akan pengetahuan
dalam mengelola keuangan. Kurangnya pengetahuan keuangan juga didasari
pada lingkungan, keluarga, teman, rekan kerja maupun dari pengalaman

sendiri dan pendidikan.

Pengalaman Keuangan adalah faktor lain yang juga penting untuk
perilaku pengelolaan keuangan. Yulistia (2018), pengalaman keuangan
merupakan sebuah kejadian yang berhubungan dengan keuangan yang pernah
terjadi atau dialami oleh seseorang, baik masa lalu ataupun baru terjadi.
Pengalaman keuangan yang bersifat positif pada masa lalu tentang perilaku
pengelolaan keuangan, ataupun lingkungan sosial, dan sikap penghematan
akan baik dalam mengelola keuangan dimasa mendatang. Pengalaman
keuangan seseorang dapat memberikan pembelajaran dalam mengelola
keuangan, investasi, sechingga mampu membuat pengambilan keputusan

setiap harinya dan lebih terarah lagi (Widyaningrum, 2018).

Faktor lain yang penting untuk perilaku pengelolaan keuangan adalah

Tingkat Pendidikan. Tingkat pendidikan merupakan suatu hal pengembangan






